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STRATEGI APLIKASI INSEKTISIDA UNTUK UPDKS
DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Agus Susanto dan Hartanta

ABSTRAK

l-lama ulat pemakan daun kelapa sawit (upDKS)
' g ti ulat api, ulat kantung, dan ulat bulu pada saat ini* 

a sih menjadi hama utama di perkebunan kelapa
:,"a /, it, Keberadaan UPDKS tidak mengenal musim dan
: a p at ditemui setiap saat. oleh karena itu ada
.'Sgapan bahwa UPDKS sangat sulit dikendalikan.
I =ngan konsep pengendalian Hama Terpadu (pHT)
, :'iJ dijabarkan dalam penerapan 6 kunci sukses
: s'gendalian UpDKS secara konsisten yang*:lyangkut aspek biaya, sDM, monitoring, alat;: ikasi, pestisida, dan teknologi serta didukung oleh
:€'ggunaan strategi aplikasi insektisida dan strategi
,',aKtu aplikasi insektisida maka hama upDKS dapat
r *'€ndalikan secara baik. strategi aplikasi insektisida
:e-Kaitan dengan pemilihan alat aplikasi yang terdiri
::ri mist blower, fogger, injektor batang, dan infus
i";ii. Masing-masing alat aplikasi mempunyai strategi
,aig efektif berkaitan dengan dosis, waktu, dan cara:: xasi. oleh karena itu sebelum aplikasi, kalibrasi
'-r'rulasi insektisida sangat penting, terutama yang
:t rkaitan dengan emulgator. strategi berikutnya

" 
lalah strategi waktu aplikasi insektisida berkaitan

t3 rrEan siklus hidup UPDKS apalagi untuk daerah
:e rrgan serangan yang sudah overlapping. stadia
' a r'rg rentan terhadap insektisida masing-masing
-PDKS berbeda sehingga perlu di monitor di kantor
:3ngan membawa sanlpel kepompong ulat api dalam
r r';iol atau potongan daun yang ada, pupa ulat
'aitung. Dengan perubahan stadia sampe! di kantor
: (an membantu menentukan stadia di lapangan
.ei-ringga waktu yang tepat untuk aplikasi dapat

ditentukan. Dengan demikian pengendalian U'DKS
akan sukses.

Kata kunci: Ulat api, ulat kantung, ulat bulu,
pengendal ian, strateg i

UPDKS HAMA UTAMA

Ulat Pemakan Daun Kelapa sawit (upDKS)
merupakan hama utama di perkebunan kelapa sawit
dari dulu hingga saat ini (susanto et.at., 2010).
Golongan serangga yang masuk dalam upDKS
adalah ulat _api, ulat kantung, dan ulat bulu (sudharto,
1 991 ; Agustinus et,at., 201 1 ; Ro zziansha ef. al., 2011).
Ketiga golongan ini mempunyai jenis yang banyak.
Jenis ulat api yang paling sering menyerang adalah
setothosea asigna, setora nitens, dan Darna trima,
sedangkan jenis urat api yang lain biasanya pada saat
ini jarang terjadi redakan populasi. sedangkan jenis
ulat kantung yang paling banyak menyerang adalah
Metisa plana. Jenis ulat kantung yang lain seperti
Mahasena corbetti, pteroma pendula, dan clanis teftia
relatif jarang terjadi outbreak, Untuk ulat bulu secara
umum jarang terjadi outbreak dan terjadi ledakan
hama ini biasanya setelah terjadi pengendalian ulat api
ataupun ulat kantung.

Ketiga golongan hama ini disatukan dalam uPDKS
karena sama-sama menyerang daun kelapa sawit,
meskipun dengan gejala yang sedikit berbeda. Ulat api
dan ulat bulu dapat menyebabkan gejala melidi
apabila dalam keadaan tingkat serangan berat.
Karena memakan bagian epidermis daun, maka ulat
kantung menyebabkan gejala seperti terbakar. Karena
menyerang daun tempat dimana terjadi proses
fotosintesis maka serangan upDKS dapat
menyebabkan penurunan produksi sekitar 30-40%
pada dua tahun setelah terjadinya serangan hama ini
(wood et al., 1gT2; Desmier et al., 1gg0; Liau &
Ahmad, 1993).

:='-rlts yang tidak disertai dengan catatan kaki instansi adatah penetiti
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Gambar 1 . Ulat pemakan daun kelapa sawit utama; ulat api Sefofhosea asigna (a), ulat api Darnatrima (b), ulat api
Setora nitens (c), dan ulat kantung Metisa plana (d)

Gambar 2. Gqala serangan ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS): ulat api (a) dan ulat kantung (b)

Keberadaannya yang selalu ada menyebabkan
hama ini juga dikenal sebagai hama tradisional di

perkebunan kelapa sawit. Bagaimana pun keberadaan
hama ini lebih dahulu ada dibandingkan tanaman
kelapa sawit sendiri. Ulat api sering menyerang
tanaman kelapa, ulat kantung dan ulat bulu sering
menyerang tanaman jambu, rambutan dan lain-lain.
Hama ini kalau menyerang perkebunan kelapa sawit

tidak mengenal batas kepemilikan dan batas
administratif Dengan demikian pasti ada kebun
kelapa sa\,!it dengan aiasan terlentu tidak melakukan
pengendaiian hama rrir sehingga secara otomatis
selalu aCa ci apa.ga. dan cenderung semakin
meluasnya serangan. SeCangkan tindakan yang tidak
sengaja yaitu pe^ge''rca ian hama ini yang tidak tuntas
karena ke<-r'o^gai Dengetahuan teknologi
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untuk U?DKS di perkebunan kerapa sawit ffi

;-:endalian yang efektif. pada saat ini keberadaan
:*a UPDKS juga tidak mengenal musim. Dahuhr
, 3.:Lr i bahwa pada musim pancaroba musirfr

: * a ra u yang diikuti sedikit hujan akan memicu
;": - Jan ulat api. Keadaan ini nampaknya sudah tidak

: ( J lagi. Musim kemarau ataupun musim
' r ^ rjan selalu dijumpai hama uPDKS. Hal ini
i -enakan selalu tersedia makanan sepanjang

:. :J I'aitu daun kelapa sawit.

E *{AM KUNCI SUKSES PENGENDALIAN
- PDKS

'' r ^ sep yang diterapkan untuk mengendalikan
JPDKS adalah pengendalian Hama Terpadu
Konsep ini tidak menerapkan pemberantasan

t:,*^ z sampai habis populasinya yang mana tindakan
: raK mungkin dilaksanakan. yang mungkin adalah

*- : - ; e ola sampai populasi tertentu dan tidak
: -- I Kan secara ekonomi (untung , 1gB4). oleh

: -: ^ a itu langkah penting berikutnya adalah
*- : - :rnng populasi hama. Dan apabila terjadi ledakan
: :: - as, hama atau sudah di atas ambang ekonomi
:-:*''!? diadakan tindakan pengendalian. cara

:".:- :enJalian yang diprioritaskan adalah pengendalian
:i: - r 'amah lingkungan atau pengendalian hayati
: -:-aio et.at., 2005). pengendalian secara kimiawi
: :: ooleh digunakan apabila teknik pengendalian
: - l a n sudah tidak mampu mengendalikan hama- s:^ jngga pengendalian kimiawi merupakan pilihan
i - i r n ir pengendalian. Meskipun demikian tetap

'(an melakukan pengendalian secara kombinasi
r teknik-teknik lain yang kompatibel.

=enjabaran konsep pHT dalam uPDKS adalah
:'apan 6 kunci sukses pengendalian uPDKS di
.:t,unan kelapa sawit.

Da na

-e'sedianya dana yang cukup merupakan langkah
, ) suksesnya pengendalian hama upDKS. Banyak

::*^ kelapa sawit yang tidak melakukan tindakan
": - rendalian karena alasan dana ini. Hama tetap
: :'(an sebagai sumber hama bagi tetangganya.
.- a yang ada tidak hanya untuk kepentingan
- raKan pengendalian hama secara langsung tetapi
-:2 (egiatan lain yang berkaitan seperti monitoring
"z * sensus, pembelian alat aplikasi, pembelian
==:isida, dan peningkatan kompetensi sDM. Tanpa
.'e semua kegiatan tersebut sangat sulit

d ilaksana ka n dan ha ma denga n cepat a ka n
menyebar.

2. SDM

sumber daya manusia (sDM) merupakan kunci
kedua dalam pengendalian hama upDKS. Aspek yang
berpengaruh dalam sDM adalah aspek teknis dan non-
teknis. Aspek teknis adalah SDM mampu mengerti dan
menjalankan teknls pengendalian UPDKS di lapangan.
Terampil memilih alat aplikasi yang cocok, terampil
menggunakan alat aplikasi, dan terampil mengatasi
permasalahan aplikasi di lapangan. sedangkan aspek
nonteknis berkaitan dengan rasa tanggung jawab sDM
dalam mengendalikan hama UPDKS ini. Meskipun
punya dana dan terampil mengendalikan tetapi tidak
mempunyai rasa tanggung jawab tentunya hama tidak
akan terkendali secara baik. Aspek nonteknis ini harus
dimiliki pada semua level SDM di perkebunan dari
petugas sensus, mandor hama, assisten, assisten
kepala, manager, sampai direksi.

3. Sensus

sensus atau orang juga mengenal monitoring
merupakan kunci ketiga keberhasilan pengendalian
UPDKS (Sipayung, lg8g; Chung et.at., lgg5). Hama
UPDKS tidak mungkin tiba-tiba terjadi ledakan hama
dalam waktu singkat dan dalam luasan yang sangat
luas. serangan hama ini selalu dimulai dari satu atau
dua pohon kelapa sawit saja. Apabila keadaan ini
termonitor atau tersensus maka tindakan akan lebih
mudah dan murah serta akibat selanjutnya tidak
menyebar. Apabila terlanjur sudah outbreak dalam
luasan sangat besar, pengendalian akan menjadi lebih
sulit apalagi stadia sudah overlapping.

Dalam sensus UPDKS ada yang disebu t gtobat
telling dan effective telting yang sebelumnya didahului
dengan deteksi keberadaan hama. prinsip sensus ini
adalah memantau keberadaan hama UPDKS secara
berkesinambungan. setelah dideteksi adanya hama
sesuai jadwal dilakukan gtobat telling dengan sampel 1

tanaman I ha dan apabila melebihi ambang ekonomi
dilakukan effective tetting dengan sampel 5 tanaman /
ha. Prinsip monitoring adalah tidak kaku yang artinya
apabila pohon sampel tidak ada hama maka dapat
mengamati pohon yang terserang hama paling
banyak. sebaiknya dalam kegiatan deteksi hama ini
melibatkan petugas panen yang tiap hari melewati
daerahnya setiap hari sehingga monitoring akan lebih
a ku rat.

117



Agus Susanfo dan Hartanta

Prinsip monitoring adalah data yang akurat.

Apabila data yang disampaikan data tidak akurat yang

biasanya dibuat lebih rendah maka pada suatu saat

akan berbah aya yaitu terjadi serangan hama yang

tiba-tiba yang sebenarnya bukan tiba-tiba muncul.

Pada saat ini ada anggapan jika suatu kebun terserang

UPDKS maka SDM pengelola kebun berbuat tidak

benar. Hal ini dapat dijelaskan bahwa anggapan

tersebut benar karena SDM tersebut tidak melakukan

monitoring hama UPDKS ini secara akurat.

4. Alat Aplikasi

Bagaimana dapat mengendalikan hama dengan

efektif dan cepat jika tidak mempunyai alat aplikasi

pestisida khususnya. Alat aplikasi harus selalu

tersedia dalam keadaan siap pakai. Oleh karena itu

secara berkala harus selalu dibersihkan dan dicoba.

Jenis alat aplikasi yang dianjurkan tersedia dalam

jumlah cukup (berkaitan dengan luas kebun kelapa

sawit yang dimiliki) adalah mist blower, fogger, dan

trunk injector, Spesifikasi masing-masing alat

sebaiknya mengikuti kondisi yang terbaru.

5. Pestisida

Ketersediaan bahan pengendali khususnya

pestisida juga sangat menentukan keberhasilan

pengendalian. Yang sering terjadi adalah tidak

tersedia pestisida tepat waktu. Padahal stadia UPDKS

harus segera dikendalikan sesuai dengan siklusnya

yang relative pendek. Sebaiknya pekebun kelapa

sawit membuat stok pestisida secukupnya di gudang

sebagai antisipasi kalau ada outbreak. Ketepatan

pemilahan alat aplikasi, dosis , cara, waktu, dan teknik

sangat membantu meningkatkan mortalitas hama

terhadap pestisrda Yang diPilih.

6. Teknologi

Pada saat ini teknologi untuk mengendalikan

hama UPDKS sudah tersedia secara"lengkap. Oleh

sebab itu tidak ada alasan untuk tidak dapat

mengendalikan hama UPDKS ini. Kalau terjadi

outbreak alau sulit mengendalikan hama ini biasanya

terletak pada salah satu atau lebih 5 aspek yang telah

disebutkan terdahulu. Bagi pekebun harus selalu

mengikuti perkembangan teknologi pengendalian

UPDKS ini dengan selalu mengikuti training dan

seminar yang berkaitan.

STRATEGI APLI KASI INSEKTISIDA

Strategi aplikasi insektisida

aspek tepat dosis. cara, waktu,

yang tepat. Berkaitan dengan hal

digunakan akan berhubungan

fa ktor-fa kto r te rse b ut.

berkaitan dengan

dan pemilihan alat

tersebut, alat yang

langsung dengan

MIST BLOWER

Alat aplikasi insektisida ini sangat cocok untuk

mengendalikan hama pada tahap pembibitan atau

tanaman muda kelapa sawit. Aplikasi dapat dilakukan

pada siang hari maupun petang hari tergantung biologi

hamanya. Kendala utama adalah untuk tanaman

yang sudah agak tinggi kadang mist blower tipe lama

(3 - 5 m) tidak mampu menjangkau tanaman yang

agak tinggi tersebut. Tipe mist blower baru dapat

menjangkau kira-kira 11 meter (Simanjuntak et al.,

2011). Mortalitas yang dihasilkan alat mist blower ini

biasanya lebih dari 90%. Untuk meningkatkan

mortalitas dapat ditambahkan sticker atau perata.

Kelemahan alat aplikasi ini adalah kecepatan aplikasi,

karena sekali aplikasi hanya mampu menyemprot kira-

kira 8 tanaman kelapa sawit yang agak tinggi. Dengan

demikian akan membutuhkan tenaga kerja yang

banyak atau mahal.

FOGGTNG

Cara aplikasi fogging atau pengasapan sesuai

digunakan untuk tanaman tinggi kira-kira 15 meter

yang sudah tidak dapat dijangkau lagi oleh mist blower.

Fogging sebaiknya dilakukan pada lebih dari jam 10

malam sampai pagi karena udara sangat tenang.

Apabila terjadi hujan sebaiknya aplikasi ditunda

terlebih dahulu menunggu hujan berhenti. Mortalitas

UPDKS dengan tipe fogging sekitar 70-80%.

Tipe fogging yang digunakan pada perkebunan

terutama kelapa sawit pada umumnya ada dua tipe

yaitu fogging dengan satu tabung insektisida dan

fogging dengan dua tabung insektisida.

Fogging dengan satu tabu ng insektisida

Fogging tipe ini mempunyai tabung untuk larutan

insektisida satu buah dengan kapasitas volume 5 liter

dan 10 liter. pemakaiannya hanya dapat digunakan

dengan insektisida kimiawr, Tabung diisi dengan
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Gambar3. Aplikasi insektisida dengan mistblowerdengan ketinggian sampai 11 meter

Gambar 4. Alat Fogging dengan satu tabung insektisida
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Gambar 5. Alat Fogging dengan dua tabung insektisida

campuran air, emulgator, insektisida dan solar. Untuk pengendalian dengan fogging sebaiknya dilakukan

kapasitas volume 5 liter larutan solar dapat digunakan kalibrasi supaya mendapatkan dosis yang sempurna

seluas 2 ha, sedangkan kapasitas 10 liter dapat dalam larutan. Kalibrasi dilakukan dengan

digunakan dua kali lipatyang kapasitas 5literyaitu 4 ha. menggunakan dosis seperti pada tabel di atas namun

dalam jumlah Yang kecil (500 ml).

Gara membuat larutan insektisida kimia

Untuk mendapatkan hasil terbaik untuk fogging

adalah larutan yang homogen antara air, emulgator,

insektisida dan solar, maka perlu diperhatikan beberapa

hal pada bahan yang akan digunakan. Terutama

emulgator yang digunakan betul-betul mempunyai daya

emulsi yang baik. Pembuatan larutan yang sempurna

dapat dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 1) air

bersih , 2) emulgator, 3) insektisida dan 4) solar'

Pencampuran dilakukan satu persatu dan diaduk hingga

larut Sempurna, untuk mendapatkan larutan Sempurna

membutuhkan pengadukan t 30-45 menit'

Gara kalibrasi larutan untuk fogging

1. Bahan yang dibutuhkan . botol plastik kapasitas

650 ml sebany ak 4 buah, emulgator, air, insektisida

dan solar.

2. Tuangkan air kedalam botol plastik selanjutnya

ditambah emulgator dan insektisida selanjutnya

diaduk (contoh dosis pada tabel 2 dibawah).

3. Setelah ketiga bahan tadi telah tercampur

sempurna maka masukkan solar dan diaduk sampai

mendapatkan larutan yang sempurna (minyak dan air

menyatu).

Dosis formulasi larutan untuk pengendalian 4. Selanjutnya didiamkan dalam waktu t 30 menit

UpDKS dengan menggunakan fogging tertera pada dan diamati hasilnya, setelah mendapatkan hasil

Tabel 1. dengan dosis yang terbaik ditandai dengan tidak

Berhubung bahan yang digunakan dalam larutan adanya pemisahan paQa larutan minyak dan air maka

fogging minyak dan air sehingga 
"urit 

teno"p'"iltan dosis tersebut dapat dijadikan acuan dalam

larutan yang homogen. Untuk itu sebelum melakukan pencampuran skala besar'

Tabel 1. Dosis larutan untuk pengendalian UPDKS dengan alatfogging

No. Bahan Tanaman rendah Tanaman tinggi

1. Air

2. Emulgator

3. lnsektisida

23-30%

2-5%

Sesuai dosis @12%)

60%

13-20%

2-5%

Sesuai dosis (&12Yo)

70%Solar

120
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l-abel 2. Contoh dosis dalam kalibrasi dengan volume larutan 500 ml

Dosis (ml)
No. Bahan

Botol 1 (2%l Botol 2 (3%l Botol 3 (4%') Botol 4 (5%)

1.

2.

3

4

Air

Emulgator

lnsektisida

Solar

140

10

50

300

135

15

50

300

130

20

50

300

125

25

50

300
Total 500 500 500 500

Gambar 6. Hasil kalibrasi bahan untuk fogging yang terbaik adalah

Apabila menggunakan larutan yang tidak homogen
-aka hasil fogging di lapangan juga tidak merata yaitu
ela yang mati dan ada yang tidak mati. Karena yang
: erlama keluar insektisida dan baru disusul solar
rengan sedikit insektisida. Jika hari hujan maka
"ogging dihentikan dan apabira rarutan menjadi
-1 engental sebaiknya diaduk lagi dengan
Tenambahkan sedikit air atau solar. Larutan ini dapat
r,gunakan lagi sampai2 hari penundaan.

INFUS AKAR

Pengendalian dengan menggunakan teknik infus
a kar sangat efektif, efisien dan lebih selektif serta
dapat dilakukan pada tanaman muda maupun
lanaman tua, namun cara ini membutuhkan biaya

yang rerbatK adatah yang putih seperti susu

yang cukup besar. selain itu infus akar juga
membutuhkan keahlian atau tenaga terlatih sehingga
dalam pelaksanaannya tidak kesulitan mendapatkan
akar yang cocok untuk aplikasi ini. untuk itu syarat-
syarat dan cara yang harus dipenuhi dalam aplikasi
infus akar harus benar dan tepat sasaran.

Untuk mendapatkan akar kerapa sawit yang akan
di infus dilakukan penggalian di daerah piringan atau
pinggir piringan tanaman, jarak dari tanaman sekitar
0,5 - 2 meter. sebaiknya pemilihan akar yang akan
diinfus jangan terlalu jauh dari pohon supaya dapat
dipastikan akar tersebut merupakan akar pada pohon
yang tepat. Akar yang diambiljangan terlalu muda atau
terlalu tua, karena akar terlalu muda maupun tua
biasanya daya serapnya akan kurang. Akar yang
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Gambar 7. Aplikasi fogging pada malam hari

dipilih harus dalam keadaan sehat yang bebas hama

maupun penyakit dan diameter t 1 - 2 cm, berwarna

coklat kemerahan, segar dan masih mengeluarkan

cairan kalau di potong serta mengarah ke bawah.

Akar selanjutnya dibersihkan dari kotoran seperti

tanah yang menempel dan serabut dipotong dengan

gunting setek atau pisau cutter, Akar yang sudah

dibersihkan sebaiknya dibersihkan dengan alkohol

supaya terhindar dari kontaminasi, selanjutnya akar

dipotong dengan gunting setek atau pisau cutter

dengan posisi kemiringan 45o supaya daya serap lebih

baik. Perlu hati-hati saat memotong akar agar jangan

sampai pecah, hal ini akan mempengaruhi daya serap

akar tanaman tersebut. Setelah akar dipotong

selanjutnya ujung akar dimasukkan dalam kantong

plastik es yang telah diberi larutan insektisida

sebanyak 30-50 ml sampai ke ujung plastik. Kantong

plastik jangan sampai bocor atau pecah selanjutnya

ujung plastik yang terbuka diikat dengan karet, dengan

posisi akar kebawah dengan kemiringan minimal 45o

supaya tidak tumpah dan lubang ditutup dengan
pelepah supaya tidak terinjak.

Dosis aplikasi dengan infus akar sesuai dengan

rekomendasi insektisida dan dilarutkan dengan air
denganperbandinganl 2 ataul.3.Jangan
melakukan infus akar dengan insektisida murni, pada

umumnya hasilnya tidak akan nraksimal. Pelaksanaan

rnfus dapat dilakukan sepanjang hari dari pagi sampai

sore hari.

INJEKSI BATANG

lnjeksi batang mempunyai tujuan sama dengan infus

akar yaitu memasukkan insektisida sistemik ke dalam

tanaman, namun injeksi batang tidak dianjurkan pada

tanaman kelapa sawit muda di bawah 7 tahun.

Pengendalian UPDKS dengan teknik injeksi batang
pada tanaman kelapa sawit lebih praktis dan biaya lebih
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Gambar 8. Teknik aplikasi infus akar

-' :en dibandingkan infus akar, namun injeksi batang
- 'i'- -, pa kan pilihan terakhir apabila pengendalian
:: - jan cara-Gara di atas sudah tidak mampu lagi
: a Ksanakan. Hal ini berhubungan dengan sifat

a nan kelapa sawit yanE tidak akan pulih kembali bila
: l' dan injeksi batang juga tidak disarankan dilakukan

: "*s menerus (wood et al", 1gr4; Hutauruk & siayung,
: ;3 ) lJ ntuk nrenjaga kesehatan tanaman tersebut

-' :".a disarankan 2-3 tahun sekali apabila menggunakan
: - rosi injeksi batang.

-i 
eki'iik injeksi batang dapat dilakukan dengan cara

::*&gai berikut : a) pilih natang tanaman kelapa sawit
'.^'J cukup urnl;r {*7 tahun) serta sehat dan segar;
- sebeiurn dilakukan pengeboran sebaiknya
: :.rsihkan ciulu tunggul bekas pelepah hingga
*- 

='rd apatkan batang selanjutnya pengeboran
: aKukan dengan ketingEian t 1 meter dari tanah,
r=r-rgan kemiringan 45o; e) gunakan mata bor kayu
-'i Jran 5/8 inei (1 ,4^1 ,5 em) dengan kedalarn 25-30
:-r, d) segera masukkari sebanyak 30-s0 ml larutan
- sektisida ytrng telah diencerkan air dengan
:;rbandingan 1 : 2 atau'1 : B ke,calam batang yang

telah dibor; e). tutup lubang bor serapat mungkin
dengan pasak yang terbuat dari kayu, bambu atau
pelepah kelapa sawit; f). sebaiknya dalam satu batang
cukup satu lubang saja untuk meminimalkan pelukaan
yang lebih banyak.

STRATEGI WAKTU APLIKASI INSEKTISIDA

Siklus hidup setiap UPDKS perlu untuk diketahui,
dengan memahami siklus tersebut maka kita akan
dengan mudah mengetahui kapan ulat tersebut ada
dan kapan saatnya untuk pengendaliannya (Basri &
Kevan, 1995; Rhainds et at., 2009; Leong, 2010).
sebagai contoh kasus serangan ulat api se tothosea
asigna dan saat ini sedang pada stadia pupa, maka
pengendalian yang dilakukan adalah dengan
pengutipan pupa. selanjutnya pirih pupa yang secara
fisik masih segar sebanyak 10-15 butir kemudian
dimasukkan ke dalam toples yang telah diberi pasir
dan ditutup dengan kain supaya ada sirkulasi udara
serta dicatat tempat atau lokasi blok, afdeling dan
tanggal pengambilan.
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Gambar 9. Pengendalian UPDKS dengan injeksi batang. a). Pemberihan sisa potongan pelepah hingga
kelihatan batangnya, b). pengeboran dengan kemiringan 45o, c). memasukkan insektisida ke dalam
lubang bor, d). penutupan lubang dengan pasak yang dibuat dari pelepah kelapa sawit

Tabel 3. Jenis, jumlah telur dan daur hidup ulat pemakan daun kelapa sawit (UpDKS) (Desmier de Chenon,
1982; Mariau et al., '1991)

Jenis UPDKS
I t"tut
(butir)

Daur hidup (Hari)

Telur Ulat Pupa Total

Ulat api:

Setothosea asigna

Sefora nitens

Darna trima

Ploneta diducta

Ploneta bradleyi

Birthasea bisura

Ulat kantong:

Mahasena corbetti

Metisa plana

Ulat bulu:

Dasychira inclusa

Amathusia phidippus

300-400

* goo

90-300

B0-225

B0-225

600

2000-3000

100-300

ratusan

ratusan

6

6

3-5

4-6

4-5

5 9

B-9

B

50

30

26-33

30-37

27 -30

20-35

BO

50

35-40

40

40

23

1A-14

11-14

13

14-18

30

25

96

59

39-52

45-57

44-48

39-62

126

93

51-57

60

16

1B

B

12
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3ambar 10' a) Pupa ulat api S. asrgna dalam toples yang sebelumnya telah diberi pasir; b) Setelah beberapa hari
pupa dalam toples telah menjadi kupu_kupu.

Selanjutnya stadia ulat api dapat dibagi menjadi 3 yaitu stadia muda, dewasa dan tua dengan kriteria sebagai
:erikut:

Tabel 4. Stadia ulat api untuk mempermudah pengendalian

Jenis
Ukuran Larva (ulat) (cm)

Muda/kecil Sedang/dewasa Besar/tua

Sefofhosea asigna

Sefora nitens

Thosea bisura

Darna trima

0,5

0,5

0,3

0,3

1,0 - 2,0

1,0 - 2,0

0,4

0,6-0,9

2,0 - 2,5

2,0 - 2,5

1,5

1,0
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Dengan munculnya kupu-kupu S. asigna dalam
toples maka dilapangan pun telah muncul kupu-kupu
dengan demikian maka saat Vang baik untuk
mengendalikan dengan light trap (perangkap lampu).
Selanjutnya setelah 3-10 hari kemunculan kuku-kupu
maka dilapangan dapat diprediksi bahwa telur ulat api
telah tersebar pada areal serangan hama tersebut dan
sekitarnya. Kalau melihat siklus hidup S. asigna pada
tabel diatas maka pada I - 16 hari setelah kemunculan
kupu-kupu terjadi penetasan telur S, asigna dan
dengan demikian maka telah terjadi serangan ulat api
tersebut di lapangan. Pengendalian stadia ulat
S.asigna yang tepat pada waktu dewasa atau sedang
dengan ukuran 1 -2 cm. Kalau pengendalian dilakukan
pada waktu muda/kecil maka kemungkinan telur yang
ada di lapangan belum menetas semuanya. Demikian
juga kalau mengendalikan pada stadia besarltua maka
ulat sering dijumpai tidak mati walaupun jatuh ke
tanah, namun ulat akan cenderung mempercepat
siklusnya untuk menjadi pupa. Hal ini yang sering
menyebabkan siklus serangan ulat menjadi tumpang
tindih (berbagai siklus) dalam suatu kebun.

Strategi pengendalian ulat kantung juga hampir
sama yaitu dengan membawa potongan pelepah ke
kantor yang selalu dimonitor. Apabila terbentuk
ngengat atau menetas kejadian di lapangan juga dapat
diprediksi sehingga kapan pengendalian dapat
disusun dengan baik. Strategi kedua untuk ulat
kantung adalah pengendalian dilakukan dari bagian
luar daerah serangan menuju bagian pusat atau
tengah serangan. Hal ini dilakukan karena
perkembangan serangan ulat kantung yang sangat
lambat. Dengan demikian perkembangan serangan
dengan sendirinya akan dihentikan. Strategi ketiga
adalah aplikasi berulang yang dilakukan setiap bulan
sampai 6-9 kali untuk daerah yang benar-benar terladi
ove rl appi ng serangan u lat kantu ng.

KESIMPULAN

Dengan menerapkan konsep PHT yang dalam
penjabarannya adalah penerapan 6 kunci sukses
pengendalian UPDKS secara konsisten serta dengan
menggunakan strategi aplikasi insektisida dan strategi
waktu aplikasi insektisida maka hama UPDKS yang
terdiri dari ulat api, ulat kantung, dan ulat bulu dapat
dikendalikan secara baik. Dengan demikian
keberadaannya sudah tidak merugikan secara
ekonomi.
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